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<p>Abstrak</p><p>Program Bidan PTT bertujuan meningkatkan pemerataan distribusi tenaga
kesehatandalam rangkamenurunkan AKI1 dan AKB. Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran dan
hubungan take home income dengan kinerjabidan PTT di Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan dua populasi dengan analisis univariat dan bivariat.</p><p>Hasi| penelitian
menunjukkanbahwa kinerja bidan adalah baik dengan rata-rata take home income bidan PTT adalah
Rp.4.143.198 dan bidan PNS adalah Rp. 5.395.388. Ada hubungan yang signifikan antaratake home income
dengan kinerjabidan PTT sementara untuk bidan PNS tidak berhubungan. Untuk meningkatkan kinerja
bidan perlu dibuat suatu polainsentif baik material dan non material dengan mempertimbangkan aspek
keadaan daerah.</p><div align="center"><hr align="center" size="2" width="100%" /></div><p>The
impermanent midwives Programme aims to improve equitable distribution of health workersin order to
reduce the MMR and IMR. Research purposes to gain insight and take home income relationship with the
performance of impermanent midwives in Mukomuko district. This study is asurvey of the two populations
with univariate and bivariate analyzes.</p><p>The results showed that the performance of midwivesiswell
with the average take-home income is Rp.4.143.198 impermanent midwives and civil servantsis Rp.
5.395.388. There is a significant relationship between the take home income with impermanent midwives
performance while civil servants midwaves are not related. To improve the performance of midwives needs
to be a good incentive pattern material and nonmaterial by considering local circumstances.</p>
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